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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek jasmaniah dan rohaniah yang berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan/pertumbuhan baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan/pertumbuhannya (Muzayyin Arifin, 2003: 12). Akan tetapi, proses yang diinginkan dalam suatu pendidikan ialah proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik pada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia baik secara individual maupun sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.

Mendidik adalah membimbing anak untuk mencapai kedewasaan. Untuk lebih memperjelas, perlu disimak motto dari Ki Hajar Dewantara yang berbunyi “Ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani”, yang artinya “Di depan menjadi teladan, di tengah membina kemauannya, mengikuti dari belakang. Dari motto tersebut dapat ditangkap kesan bahwa dalam mendidik anak menuju kedewasaan, anak tidak dijadikan sebagai objek atau sasaran yang dikenai perbuatan. Malah sebaliknya, anak harus ikut aktif dalam proses pendidikan itu. Anak menduduki status yang sama dengan yang mendidik, yakni sebagai subjek atau pelaku kegiatan pendidikan. 

Belajar, perkembangan, dan pendidikan adalah tiga hal yang saling terkait. Belajar merupakan proses yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku baik tampak ataupun tidak yang bersifat relatif permanen melalui pengalaman atau latihan (Bimo Walgito, 2004: 167-168). Kompleksitas belajar dapat dilihat dari dua subjek, yaitu siswa dan guru. Perkembangan merupakan sesuatu yang dialami dan dihayati oleh siswa sebagai suatu proses yang bertahap. Pendidikan merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan siswa. Dalam interaksi tersebut, guru bertindak mendidik siswa. Tindak ditujukan pada perkembangan siswa untuk menjadi individu yang mandiri dan untuk mewujudkannya siswa dituntut untuk  belajar. 

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan. Hal tersebut telah diamanatkan dan dijamin oleh Undang-undang 1945 pasal 31, baik melalui jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan nonformal. Oleh karena itu pemerintah dituntut untuk menyediakan lembaga pendidikan dan pengajaran yang berkualitas agar seluruh warga negara dapat menikmati haknya. 
Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 2 adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, yaitu siswa sebagai pembelajar, guru sebagai pengajar, interaksi edukatif yang terjadi antara guru dan siswa, materi pembelajaran, media, metode, dan evaluasi. Semua faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Siswa adalah anak yang masih memerlukan bantuan dan bimbingan dari orang lain (guru) untuk mencapai kedewasaan. Guru adalah orang dewasa yang memberikan bantuan kepada siswa dalam proses mencapai kedewasaan. Interaksi belajar mengajar adalah interaksi dua arah yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pada interaksi antara guru dan siswa, diharapkan merupakan proses motivasi. Maksudnya dalam proses interaksi tersebut pihak pengajar mampu memberikan dan mengembangkan motivasi serta reinforcement kepada siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal (Arief S. Sardiman, 2001: 1). Materi pembelajaran adalah semua hal yang ingin disampaikan guru kepada siswa yang harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Media pembelajaran yang dimaksud adalah bahasa yang dipakai guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang telah dipersiapkan. Media adalah alat yang dipergunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa. 

Dalam pembelajaran diperlukan desain intruksional yang disusun untuk membelajarkan siswa yang meliputi kegiatan belajar, baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Guru mengadakan pembelajaran di kelas, sedangkan siswa mengalami proses belajar mengajar. Dalam proses ini terjadi interaksi belajar mengajar yang sangat signifikan antara guru dan siswa dalam rangka mendewasakan dan mengajarkan kemandirian kepada siswa. Dengan berakhirnya suatu kegiatan belajar mengajar, siswa memperoleh suatu hasil belajar atau kompetensi tertentu. 

Sebagaimana terdeskripsikan dalam silabus, pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran berbahasa bukan pembelajaran tentang bahasa. Oleh sebab itu, pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru diharapkan menghasilkan siswa yang terampil berbahasa. Terampil berbahasa ini mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara serta apresiasi sastra (Gunawan Wibisono Adidarmodjo, 2002: 38). 

Berdasarkan hasil penelitian Agus Hartanto (2000: 3) berkesimpulan bahwa kenyataan yang terjadi di lapangan, tidak semua guru dapat menggunakan bahasa dengan efektif. Hal ini tidak terbatas pada guru bahasa Indonesia yang mengampu materi kebahasaan, tapi pada dasarnya semua guru adalah guru bahasa karena mereka mentrasfer ilmu yang dimiliki kepada siswa dengan menggunakan bahasa. Untuk mengungkapkan apakah guru menggunakan bahasa secara efektif atau tidak, keefektifan tersebut diukur dari sejumlah pertukaran (exchage) dalam suatu transaksi (transaction). Makin sedikit pertukaran yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep, maka makin efektif bahasa yang digunakan. Artinya, guru menggunakan sedikit kata tetapi siswa dapat memahami konsep yang disampaikan. 

Selain mempertimbangkan keefektifan bahasa yang digunakan, seorang guru dalam menyampaikan materi harus mempertimbangkan kondisi siswa dan dituntut untuk dapat menyesuiakan diri dengan kondisi siswa tersebut. Guru akan menyampaikan materi secara lengkap dan panjang lebar untuk siswa yang sama sekali belum memiliki skemata tentang materi yang akan diajarkan atau untuk siswa yang memiliki daya tangkap rendah. Tetapi guru akan menjelaskan hal-hal yang pokok saja untuk siswa yang telah memiliki skemata tentang materi yang akan diajarkan atau untuk siswa yang memiliki daya tangkap tinggi. 

Masa usia sekolah dasar (sekitar 6-12) merupakan tahapan perkembangan penting dan bahkan fundamental bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami karakteristik anak (Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001: 10). Dengan memperhatikan segi individualis dan karakteristik anak serta berbagai dimensi perkembangannya, maka seorang guru tidak begitu saja mengembangkan pengajaran di sekolah/kelasnya. Kenyataan ini, menjadi alasan kuat agar guru dapat melayani kebutuhan siswa secara individual dan pengajaran benar-benar menjadi menarik dan bermakna bagi siswa. 

Masalah utama yang dihadapi guru dalam interaksi belajar mengajar adalah cara memberikan pemahaman siswa secara jelas terhadap informasi yang disampaikan. Pada kenyataannya rata-rata pemahaman siswa terhadap informasi yang disampaikan kurang dari 75%. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi, baik pada setiap ulangan harian atau ulangan semesteran, hampir untuk semua mata pelajaran, prestasi rata-rata kelas pada umumnya kurang dari 75% yang berarti belum dapat mencapai target belajar yang tuntas. Masalah tersebut erat kaitannya dengan efektivitas pemakaian bahasa guru (Agus Hartanto, 2000 : 3).

Masalah-masalah komunikasi di kelas bermula dari pandangan umum yang terjadi di kelas, yaitu tidak dapat dihindarinya beberapa masalah komunikatif yang ditemui di kelas dan beberapa fungsi komunikatif yang harus diperankan guru di kelas dalam mengajar dan mengelola kelas. 

Penulis tertarik untuk mengkaji interaksi yang terjadi di dalam kelas antara guru dan siswa yang merupakan komunikasi dua arah antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Kegiatan interaksi dalam pembelajaran tersebut dapat dikaji menggunakan pendekatan analisis wacana. Sinclair dan Coulhard (dalam Ann Malamah Thomas, 1987: 46) berpendapat bahwa bahan pelajaran yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas pada hakikatnya merupakan pelajaran, transaksi, pertukaran, gerak, dan tindakan. Kelima struktur wacana tersebut dapat digunakan sebagai model untuk mengkaji interaksi belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. Fungsi bahasa merupakan kegiatan dalam melakukan suatu tindak, seperti mengungkapkan suatu perasaan, perintah, tujuan, atau sikap sesuai dengan konteks tertentu. Partikel merupakan penanda dalam wacana lisan yang digunakan untuk membagi percakapan dan menghubungkan bagian-bagian tersebut. Partikel merupakan bentuk bahasa yang sulit diungkapkan secara semantik atau sintaksis, seperti ‘baik’, ‘bagus’, ‘ya’, atau ‘hem’ yang mempunyai arti berbeda tergantung pada konteks dan situasi yang ada. Dalam pembelajaran di dalam kelas tidak dapat dilepaskan dari ketiga unsur tersebut, yaitu struktur, fungsi bahasa, dan partikel. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin melakukan pengkajian terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa SD ditinjau dari analisis wacana, baik dari struktur, fungsi bahasa, dan partikel sehingga dapat diketahui apakah guru telah menyajikan materi pelajaran di kelas dengan baik atau sebaliknya sehingga didapatkan gambaran singkat mengenai keefektifan penggunaan bahasa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penelitian ini berjudul “Analisis Wacana Lisan pada Interaksi Belajar Mengajar di Kelas 5 SDIT Nur Hidayah Surakarta”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, peneliti dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah struktur percakapan pada interaksi belajar mengajar guru siswa di kelas 5 SDIT Nur Hidayah Surakarta?

2. Bagaimanakah fungsi bahasa ujaran dalam percakapan pada interaksi belajar mengajar guru siswa di kelas 5 SDIT Nur Hidayah?

3. Bagaimanakah fungsi penggunaan partikel dalam percakapan pada interaksi belajar mengajar guru siswa di kelas 5 SDIT Nur Hidayah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan struktur percakapan pada interaksi belajar mengajar guru siswa di kelas 5 SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

2. Mendeskripsikan fungsi bahasa ujaran dalam percakapan pada interaksi belajar mengajar guru siswa di kelas 5 SDIT Nur Hidayah Surakarta. 

3. Mendeskripsikan fungsi penggunaan partikel dalam percakapan pada interaksi belajar mengajar guru siswa di kelas 5 SDIT Nur Hidayah. 

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis yang berhubungan dengan pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi dalam interaksi belajar mengajar di kelas. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan sumbangan tentang wacana pemakaian bahasa yang dapat memperkaya khasanah teori linguistik tentang pemakaian bahasa. 

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan masukan bagi guru yang mengalami masalah pemakaian bahasa dalam interaksi belajar mengajar di kelas untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan komunikasi sehingga dapat tercipta interaksi belajar mengajar yang komunikatif dan efektif. 

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan manfaat kepada siswa untuk mempermudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
c. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan masukan yang positif bagi sekolah untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang telah ada sehingga mampu membekali siswa untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
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